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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mobil menggunakan salah satu diantara dua peralatan atau sistem 

untuk mengalirkan campuran bahan bakar dan udara dalam perbandingan yang 

tepat dan masuk kedalam silinder sesuai dengan tingklat Rpm alat-alat 

tersebut adalah karburator atau EFI. Kedua alat ini mengatur volume udara 

yang masuk sesuai dari membukanya sudut throttle valve dan putaran mesin.   

Campuran bahan bakar yang efektif sangat mutlak diperlukan dalam 

setiap kendaraan. Untuk itu para ahli menciptakan campuran bahan bakar 

dengan menggunakan Karburator. Prinsip dari karburator dengan cara 

memvakumkan udara sehingga bahan bakar akan terhisap dengan sendirinya.  

Fungsi dari karburator itu sendiri untuk mengubah bahan bakar dalam 

bentuk cair menjadi kabut bahan bakar dan mengalirkan ke dalam silinder 

sesuai dengan kebutuhan mesin. Karburator mengirim sejumlah campuran 

udara dan bahan bakar melalui intake manifold menuju ruang bakar sesuai 

dengan beban dan putaran mesin. 

Namun karburator memiliki kelemahan untuk itu para ahli mulai 

mengembangkan Sistem Electronic Fuel Injection (EFI) yang merupakan 

perkembangan dari sistem sebelumnya yaitu karburator. Dalam dunia 

otomotif, sistem EFI merupakan suatu sistem terbaru dalam pengaturan 

perbandingan bahan bakar dan udara secara optimal. Komponen-komponen 
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yang terdapat pada sistem EFI umumnya merupakan komponen elektronik. 

Komponen EFI terdiri dari beberapa macam sensor yang melakukan 

pengukuran dalam hal antara lain : jumlah udara yang dihisap, beban mesin, 

temperatur air pendingin, temperatur udara masuk, saat akselerasi maupun 

deselerasi, dan lain-lain, kamudian mengirim sinyal tersebut ke Electronic 

Computer Unit (ECU) dan ECU menjamin perbandingan bahan bakar dan 

udara (air-fuel ratio) ke silinder-silinder dengan menentukan volume 

penginjeksian bahan bakar yang bekerja secara kelistrikan sesuai dengan 

kondisi dan beban dari mesin. 

Tujuan EFI (Electronic Fuel Injection) dibuat adalah untuk menutupi 

kelemahan sistem bahan bakar konvensional dengan menggunakan karburator. 

Dimana pada karbuarator terjadi ketidak konsistenan AFR (Air Fuel 

Ratio/Perbandingan Bahan bakar dengan Udara) yang dihasilkan. Angka AFR 

yg ideal adalah 14,7 (stoichiometri) pada setiap tingkatan putaran mesin 

(RPM). Pada karburator biasanya terjadi saat rpm rendah AFR cenderung kaya 

(rich) sedangkan pada rpm tinggi malah terjadi campuran miskin (lean) atau 

bisa juga terjadi hal hal sebaliknya. 

Kelemahan lain pada karburator adalah proses jalannya hasil 

pengkabutan bahan bakar dan udara dari karburator menuju ruang bakar 

mengalami kesulitan, karena harus melalui lekukan dan sudut sudut yang 

tajam pada saluran masuk (intake manifold), dan hasil pengabutan bahan 

bakar tersebut adalah tidak merata pada setiap silindernya bagi mesin yang 
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menganut multi silinder, tetapi bagi yang menganut single silinder tentu hal 

tersebut tidak menjadi masalah 

Karena keterbatasan peran karburator tersebut maka para ahli 

menciptakan sistem bahan bakar pada sebuah mesin dengan menggunakan 

bantuan perangkat elektronik agar hasilnya lebih efisien terutama adalah 

menutupi kelemahan-kelemahan pada karburator.  Great Corolla 5A FE 

merupakan mesin yang diciptakan Toyota yang menggunakan sistem EFI 

Berangkat dari permasalahan diatas penulis mencoba untuk 

menjelaskan fungsi dari komponen sistem EFI dan merawatnya. Dalam hal ini 

penulis menyajikan sebuah tugas akhir yang berjudul “Perawatan Sistem 

EFI pada Engine Stand Great Corrola 5A-FE”. 

         

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Campuran bahan bakar yang efektif sangat mutlak diperlukan dalam setiap 

kendaraan. Untuk itu para ahli menciptakan campuran bahan bakar dengan 

menggunakan Karburator.  

2. Karburator memiliki kelemahan yaitu diantaranya campuran kaya saat 

putaran idle dan miskin saat putaran tinggi. 

3. Perlunya perangkat elektronik untuk membantu efisiensi campuran bahan 

bakar. 

4. Perlunya perawatan pada EFI Great Corolla 5A FE. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan di atas, penulis lebih memfokuskan 

pembahasan dari permasalahan pada point 4 yaitu “Perawatan Sistem EFI 

pada Engine Stand Great Corrola 5A-FE”. 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang telah  

dikemukakan diatas maka disini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara kerja dari sistem komponen EFI pada Engine Stand Great 

Corolla 5A FE ? 

2. Bagaimana cara merawat komponen EFI pada engine stand gread corolla 

5A FE ? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini  adalah : 

1. Menjelaskan cara kerja dari sistem komponen EFI pada Engine Stand 

Great Corolla 5A FE 

2. Menjelaskan cara merawat komponen EFI pada engine stand gread corolla 

5A FE 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun  manfaat dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Sebagai wacana dan bahan bacaan bagi teknisi dan pengguna mobil agar 

dapat menambah pengetahuan dan pemahaman dalam bidang Teknologi 

Otomotif  pada mesin EFI khususnya pada sistem bahan bakar. 
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2. Untuk menambah unit sarana pembelajaran di workshop Teknik Otomotif, 

yang nantinya sangat bermanfaat untuk menunjang mahasiswa dalam 

menguasai teknologi terbaru seperti Electronic Fuel Injection (EFI). 

3. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi 

Diploma-III Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 
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